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ABSTRAK 
CITRA AYU PRIYANTI : Penerapan Model Learning Cycle 5E Berbantuan 
Modul pada Pokok Bahasan Pencemaran dan 
Kerusakan Lingkungan terhadap Hasil Belajar 
Siswa di Kelas VII SMP Negeri 1 Suranenggala 
Kab. Cirebon 
Proses pembelajaran tak lepas dari peran guru dan penggunaan bahan ajar 
di sekolah. Bahan ajar yang tersedia  baik buku teks, peran bahan ajar  dapat 
membuat siswa  aktif dengan melibatkan  ketiga indera mereka secara maksimal 
(penglihatan, pendengaran dan gerakan). Pada pembelajaran IPA, siswa tidak 
memiliki budaya belajar mandiri, dikarenakan kurangnya sumber belajar  dan 
guru masih mengajar menggunakan metode ceramah. Oleh karena itu, perlu 
diupayakan juga suatu model pembelajaran yang dapat memperbaiki 
permasalahan pada diri siswa,  yaitu dengan menggunakan model learning cycle 
5E berbantuan modul.  Model pembelajaran ini membantu  siswa dilibatkan 
secara aktif dalam proses pembelajaran, dan pembelajaran menjadi lebih 
bermakna. 
Tujuan penelitian ini (1) Mengkaji penerapan pembelajaran model 
learning cycle 5E berbantuan modul pada pokok bahasan pencemaran dan 
kerusakan lingkungan di kelas VII SMPN 1 Suranenggala. (2) Mengkaji 
peningkatan hasil belajar siswa antara pembelajaran yang  menggunakan 
penerapan model learning cycle 5E berbantuan modul dengan yang tidak. (3) 
Mengkaji perbedaan peningkatan hasil belajar siswa antara pembelajaran yang  
menggunakan penerapan model learning cycle 5E berbantuan modul dengan yang 
tidak. (4) Mengetahui respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran 
learning cycle  5E berbantuan modul pada pokok bahasan pencemaran dan 
kerusakan lingkungan di kelas VII SMPN 1 Suranenggala.  
Metode yang digunakan adalah  eksperimen. Populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh siswa kelas VII SMPN 1  Suranenggala yang berjumlah 381 siswa 
dan sampel yang digunakan adalah kelas VII A (kelas eksperimen) dan VII B 
(kelas kontrol) yang masing-masing berjumlah 42 siswa. Instrumen yang 
digunakan yaitu observasi, tes dan angket. Analisis data yang dilakukan secara 
kuantitatif dengan uji normalitas, uji homogenitas dan uji T, secara kualitatif yaitu 
dengan analisis angket.  
Hasil dari penelitian ini yaitu: 1) Penerapan model pembelajaran learning 
cycle 5E berbantuan modul dapat membantu keaktifan siswa, 2) Terdapat 
peningkatan hasil belajar siswa antara yang menggunakan model learning cycle  
5E berbantuan modul dengan yang tidak (metode expository), 3) Terdapat 
perbedaan peningkatan hasil belajar antara yang menggunakan model learning 
cycle 5E berbantuan modul dengan yang tidak (metode expository), hal ini dapat 
dilihat dari analisis data uji T dengan menggunakan SPSS V 16  yang  
memberikan nilai sig (2-tailed) masing-masing sebesar 0,001 yang berarti  
signifikansi sebesar 0,001 <0,05, berarti Ho ditolak dan Ha diterima. 3) Respon  
siswa terhadap penerapan model learning cycle 5E berbantuan modul  sebanyak 
42,38% siswa menyatakan sangat setuju dalam kategori cukup.  
Kata kunci: Model learning cycle 5E, Modul, Hasil Belajar.   
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F. Latar Belakang  
Proses pembelajaran tak lepas dari peran guru dan penggunaan bahan 
ajar di sekolah. Bahan ajar merupakan salah satu komponen dalam kegiatan 
belajar mengajar, bahan ajar ini dapat membantu guru dan siswa mengenal, 
memahami dan mengaplikasikan ilmu. 
Pengertian bahan ajar menurut Pannen (2001 dalam Prastowo, 2011:17) 
merupakan bahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara sistematis, 
yang digunakan guru dan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Bahan ajar yang tersedia  baik buku teks, peran bahan ajar  dapat 
membuat siswa  aktif dengan melibatkan  ketiga indera mereka secara 
maksimal (penglihatan, pendengaran dan gerakan). Berdasarkan hasil 
observasi awal di SMP Negeri 1 Suranenggala khususnya di kelas VII, siswa 
menggunakan modul dari Departemen Pendidikan Nasional.  
Namun, kebanyakan siswa hanya menunggu instruksi dari guru, hal ini 
disebabkan:  (1) Siswa tidak memiliki budaya belajar mandiri, selalu 
bergantung pada guru, tanpa diterangkan guru siswa tidak mau belajar 
sendiri, (2) Kurangnya sumber belajar sehingga siswa tidak memiliki 
kesempatan untuk mengetahui lebih dahulu materi yang akan dibahas, (3) 
Guru masih mengajar menggunakan metode metode ekspository sehingga 
siswa tidak aktif membangun pengetahuannya.  
Oleh karena itu, perlu diupayakan juga suatu model pembelajaran yang 
dapat memperbaiki permasalahan pada diri siswa, yaitu dengan menggunakan 
20 
 
 
model learning cycle 5E,  menurut Cohen dan Clough (dalam  skripsi 
Fauziatul Fajaroh, 2007) penerapan model learning cycle 5E memberi 
keuntungan untuk meningkatkan motivasi belajar karena pebelajar (siswa) 
dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran, dan   membantu 
mengembangkan sikap ilmiah pebelajar sehingga pembelajaran menjadi lebih 
bermakna. Salah satu solusi untuk menciptakan pembelajaran bermakna yang 
mengutamakan keaktifan siswa adalah dengan modul dalam pembelajaran.  
Menurut buku Pedoman Umum Pengembangan Bahan Ajar  (2004) 
yang diterbitkan oleh Diknas (dalam Prastowo, 2011:104), modul diartikan 
sebagai sebuah buku yang ditulis dengan tujuan agar peserta didik dapat 
belajar secara mandiri tanpa atau dengan bimbingan guru.  Proses 
pembelajaran modul siswa diberi kesempatan untuk belajar menurut cara 
masing-masing menggunakan teknik yang berbeda-beda untuk memecahkan 
masalah-masalah tertentu, berdasarkan latar belakang pengetahuan dan 
kebiasaan masing-masing.   
Penggunaan model learning cycle 5E dan modul  jika dipadukan dapat 
menghasilkan suatu pembelajaran yang bermakna untuk meningkatkan 
kemampuan siswa belajar sendiri tanpa tergantung kepada kehadiran 
pendidik, sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar karena siswa 
dilibatkan secara aktif dalam proses pembelajaran. 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan tersebut, maka  penulis 
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul Penerapan Model 
Learning Cycle 5E dengan Berbantuan Modul pada Pokok Bahasan 
21 
 
 
Pencemaran dan Kerusakan Lingkungan terhadap Hasil Belajar Siswa di 
Kelas VII SMP Negeri 1 Suranenggala.  
 
G. Rumusan Masalah  
1. Identifikasi Masalah  
a. Wilayah Penelitian 
Wilayah penelitian ini termasuk dalam wilayah kajian penggunaan 
Model  Pembelajaran. Modul yang digunakan diterbitkan oleh 
Departemen Pendidikan Nasional.  
c. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan empirik 
artinya penelitian langsung ke lapangan dengan melakukan angket, 
obervasi  dan tes tertulis untuk mengukur penguasaan kemampuan 
siswa dalam menjawab soal dengan metode kuantitatif dan kualitatif. 
d. Jenis masalah  
Jenis masalahnya yaitu siswa kurang mandiri dalam mengikuti proses 
pembelajaran sehingga hasil belajar yang dicapai oleh siswa kurang 
maksimal. 
 
 
2. Pembatasan Masalah  
a. Penerapan model learning cycle 5E berbantuan modul yang digunakan 
untuk penilaian diri para siswa dalam proses pembelajaran. 
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b. Hasil belajar siswa kelas VII dilakukan dengan cara pengukuran yang 
menggunakan angka dan penilaian untuk mengetahui tingkat kadar 
siswa dalam pencapaian keberhasilan belajar secara kuantitatif.  
c. Konsep materi dibatasi hanya pada pokok bahasan pencemaran dan 
kerusakan lingkungan.  
3. Pertanyaan Penelitian  
a. Bagaimana penerapan pembelajaran model learning cycle 5E 
berbantuan modul pada pokok bahasan pencemaran dan kerusakan 
lingkungan di kelas VII SMP Negeri 1 Suranenggala? 
b. Apakah terdapat peningkatan hasil belajar  siswa antara pembelajaran 
yang  menggunakan penerapan model learning cycle 5E berbantuan 
modul dengan yang tidak menggunakan penerapan model learning 
cycle 5E  berbantuan modul?  
c. Adakah perbedaan peningkatan hasil belajar siswa antara 
pembelajaran yang  menggunakan penerapan model learning cycle 5E 
berbantuan modul dengan yang tidak menggunakan penerapan model 
learning cycle 5E  berbantuan modul?  
d. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran 
learning cycle 5E berbantuan modul pada pokok bahasan pencemaran 
dan kerusakan lingkungan di kelas VII SMP Negeri 1 Suranenggala? 
C. Tujuan Penelitian  
  Penelitian ini bertujuan sebagai berikut :  
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a. Mengkaji penerapan pembelajaran model learning cycle 5E berbantuan 
modul pada pokok bahasan pencemaran dan kerusakan lingkungan di 
kelas VII SMP Negeri 1 Suranenggala.  
b. Mengkaji peningkatan hasil belajar  siswa antara pembelajaran yang  
menggunakan penerapan model learning cycle 5E berbantuan modul 
dengan yang tidak menggunakan penerapan model learning cycle 5E  
berbantuan modul 
c. Mengkaji perbedaan hasil belajar siswa antara pembelajaran yang  
menggunakan penerapan model learning cycle 5E berbantuan modul 
dengan yang tidak menggunakan penerapan model learning cycle 5E 
berbantuan modul. 
d. Mengetahui respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran 
learning cycle  5E berbantuan modul pada pokok bahasan pencemaran 
dan kerusakan lingkungan di kelas VII SMP Negeri 1 Suranenggala. 
 
D. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat bagi Sekolah  
Hasil penelitian ini diharapkan memberi sumbangan yang bermanfaat bagi 
sekolah, terutama dalam rangka perbaikan pembelajaran sehingga 
meningkatkan mutu pendidikan. 
 
2. Manfaat bagi guru  
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Bagi guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kompetensi 
guru dalam hal pemilihan model pembelajaran yang efektif. 
3. Manfaat bagi siswa  
Mendapat pengetahuan baru melalui pembelajaran model learning cycle 
5E  sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  
4. Manfaat bagi peneliti  
Menambah wawasan ilmu pengetahuan untuk memperluas pengetahuan 
teoritis yang diperoleh di bangku kuliah. 
 
E. Definisi Operasional  
Modul merupakan bahan ajar cetak yang dirancang untuk dapat 
dipelajari secara mandiri oleh peserta pembelajaran. Modul disebut juga media 
untuk belajar mandiri karena di dalamnya telah dilengkapi petunjuk untuk 
belajar sendiri. Artinya, pembaca dapat melakukan kegiatan belajar tanpa 
kehadiran pengajar secara langsung. Karakteristik modul yaitu Self 
Instructional (membelajarkan diri sendiri), Self Contained, Stand Alone 
(berdiri sendiri) dan Adaptive.  
Model Learning Cycle 5E merupakan rangkaian tahap-tahap kegiatan 
(fase) yang diorganisasi sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai 
kompetensi-kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan 
berperanan aktif.  
   Hasil belajar menurut Sudjana adalah kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah ia menerima pengalaman belajarnya.  
25 
 
 
Pencemaran dan kerusakan lingkungan adalah masuknya bahan-bahan 
ke dalam lingkungan yang dapat mengganggu kehidupan organisme yang ada 
di dalamnya. Pencemaran terjadi baik secara alami maupun akibat tindakan 
manusia. Pencemaran lingkungan dapat dibedakan menjadi pencemaran tanah, 
air dan udara.  
 
F. Kerangka Berfikir  
Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh anak setelah melalui 
kegiatan belajar. Pengertian hasil belajar tidak dapat dipisahkan dari apa yang 
terjadi dalam kegiatan belajar baik di kelas, di sekolah maupun di luar sekolah.  
Kegiatan proses belajar mengajar, terdapat dua komponen yang sangat 
mempengaruhi dalam pencapaian suatu pembelajaran yaitu guru dan siswa. 
Dimana guru memberikan suatu materi dan siswa sebagai penerima materi. 
Interaksi antara guru dan siswa itu sangat diperlukan dalam proses 
pembelajaran di kelas sehingga tercapai suatu pendidikan yang penuh dengan 
tanggung jawab.  
Pelajaran biologi berkaitan dengan cara mencari tahu dan memahami 
alam semesta secara sistematis, dalam pembelajaran biologi siswa tidak hanya 
diharapkan mampu menguasai fakta-fakta, konsep-konsep maupun prinsip-
prinsip saja melainkan merupakan suatu proses penemuan, sehingga dalam 
mengembangkan pembelajaran biologi di kelas hendaknya ada keterlibatan 
aktif siswa dalam pembelajaran untuk menemukan sendiri pengetahuan 
melalui interaksinya dalam lingkungan.  Sehingga untuk hal itu dalam proses 
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pembelajaran seorang guru harus dapat mengembangkan berbagai kemampuan 
siswa, seperti dengan menerapkan proses belajar bersama dengan teman 
sebaya dan guru hanya berperan sebagai fasilitator dan pembimbing. 
Penelitian pembelajaran biologi yang terjadi di SMP Negeri 1 
Suranenggala cenderung berpusat pada guru dengan menerapkan model 
pembelajaran konvensional.  Dengan pembelajaran seperti ini partisipasi dan 
keaktifan siswa dalam mengikuti kegiatan belajar belum optimal, hal ini 
disebabkan  siswa tidak memiliki budaya belajar mandiri, kurangnya sumber 
belajar sehingga siswa tidak memiliki kesempatan untuk mengetahui lebih 
dahulu materi yang akan dibahas. Salah satu alternatif yang dapat dilakukan 
untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan model 
pembelajaran Learning Cycle 5E berbantuan modul.  
Dengan penggunaan model learning cycle 5E dan modul  jika dipadukan 
dapat menghasilkan suatu pembelajaran yang bermakna untuk meningkatkan 
kemampuan siswa belajar sendiri tanpa tergantung kepada kehadiran pendidik, 
sehingga dapat meningkatkan motivasi belajar karena siswa dilibatkan secara 
aktif dalam proses pembelajaran.  
Pokok bahasan yang penulis pilih yaitu pencemaran dan kerusakan 
lingkungan. Dalam proses pembelajaran yang akan dilaksanakan modul 
sebagai bantuan untuk memperlancar kegiatan pembelajaran  dengan model 
learning cycle 5E, siswa memperdalam pemahamannya mengenai materi 
pencemaran dan kerusakan lingkungan.  
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Untuk lebih memperjelas penulis menuangkannya dalam kerangka 
pemikiran kedalam sebuah bagan sebagai berikut: 
 
 
  
 
 
 
 
  
 
 
 
G. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kerangka berpikir tersebut dapat diambil hipotesis sebagai 
berikut :  
Ho : Tidak terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara pembelajaran 
yang  menggunakan penerapan model learning cycle 5E 
berbantuan modul dengan yang tidak menggunakan penerapan 
model learning cycle 5E berbantuan modul. 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
Proses Pembelajaran 
Model learning cycle 5E  
berbantuan modul 
Materi 
Hasil belajar siswa 
Keaktifan siswa dan 
pembelajaran bermakna  
Gambar 1. Bagan Kerangka Berikir 
Tujuan  Pembelajaran 
Guru  Siswa  
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